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ABSTRACT

Economic growth in a country is reflected from national income. Income of the society is
reflected from the national income of capita and can influence the money supply which if income
increase will influence the society 1o consume, it is reflected from the purchasing power. The
money supply in this case include the currency and Demand Deposit (DD) or MI. Income and
money supply have close relation about 67.7%, it reflects from correlation or is 0,677.
Determinant coefficient () is 45,9%, it means that 45,9% change of money supply causes by
income and the rest about 54,1% influenced by the other variables. Therefore the increasing of
money supply in Indonesia (1990-2001) it caused by income and by the economic factors but also
caused by non-economic factors. The suggestion is Bl have to control the economic activity by
using the instrument of their policy and it will increase the income of society.

Keyword: Income of Capita, Money Supply

PENDAHULUAN .

Keberhasilan suatu negara dalam pembangunan negaranya dapat dilihat dengan
Pertumbuhan ekonominya yang cukup tinggi dengan berbagai ukuran agregat Secara
Umum, keberhasilan tersebut dapat diukur melalui suatu besaran yang dikenal dengan
Pendapatan nasional. Walaupun bukan merupakan satu-satunya ukuran untuk menilai
Exm ekonomi suatu bangsa, namun hal tersebut cukup representatif dan sangat lazim

Salah satu indikator pertumbuhan ekonomi dapat dilihat pada proporsi jumlah
beredar yang dalam hal ini menggunakan M1. Proporsi uang kartal dan uang giral
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Bila dilibat socara keselurih®® Koo dari tahun 1990 sampai tahun 199,
hubungan yang, positif dimana juml > pendapatan nasional perkapit,

: ingkatan. Sama halnya dengan ] . .
solalu mengalami pen nasional perkapita turun menjadi 1632512
Namun pada tahun 1998, pendapatan i teriadi dikarenakan krisis ekonomi yan,
: ~ 6 1ah. Penurunan ini terjadi dikar Yang
rupiah dari 1.851.611,6 rupiah . )
- tahun 1997 schingga menyebabkan melemahny:
melanda Indonesia pada pertengahan .
a ketidakpercayaan masyarakat pada perbankan. Disampin;
perodaran uang dengan adarny. ) . o
itu kebutuhan rupiah yang lebih besar untuk melakukan lnmsal;sox sebagai akibat tingginy;
kenatkan tingkat harga, mcndomng masyarakat untuk memilih alat pembayar?n yan;
lebih likuid. Perkembangan ini menyebabkan permuntaan akan uang -dalam arti sempi
meningkat, yaitu dari 22,24 persen menjadi 29,17 persen. Komponen M1 yang meningk:
tajam terscbut adalsh uang kartal. Hal ini menyebabkan rasio uang kartal terhadap M|
meningkat. Peningkatan permintaan uang kartal terjadi setelah dilakukannya pencabuta
izin usaha 16 bank pada tanggal 1 November 1997. ' |
Dari kondist di atas diketahui dari tahun 1990 sampai 1997 kenaikan pendapata
nasional perkapita menyebabkan kenaikan jumlah uang beredar melalui meningkatny
permintaan uang. Jadi hubungan pendapatan disini dapat mempengaruhi Jumlah uvan
b::raiar. Untuk lFulah maka dalam penulisan ini akan membahas mengenai “Pengary
Pendapatan Nasional Perkapita Terhadap Jumlah Uang Beredar (M1) Di Indonesia”
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koran ataupun cek) dalam menyelesaikan transaksi-transaksi perdagangan. |y

dilakukan oleh karel?a dengan cek tersebut sejumiah uang yang, d“‘(‘liuk.“n :n‘I:‘| m
penyelesaian transaksi dapat dengan mudah dituliskan dan diberikan kepada orang ;..l:,",
berkepentingan dan untuk menukarkan sejumlah yang tertera dalam cck tersebut \,:m:‘
bersangkutan dapat menukarkannya dengan uang kartal di bank. '

Penggunaan uang giral dan semakin berkembangnya penggunaan cek dan IO
bilyet dalam kegiatan perekonomian masyarakat tergantung dari kemajuan cara berpikar
masyarakat dan kemajuan suatu negara. Artinya bila kemajuan perekonomian telah cukup
baik maka kepercayaan masyarakat terhadap jasa-jasa perbankan akan semakin besar dan
mereka semakin banyak memerlukan uang giral.

Uang giral yang dimaksud adalah Demand Deposit Money yaitu uang yang,
berada pada bank yang dapat diambil sewaktu-waktu oleh si pemegangnya. Selain itu dari
penggunaan cek dalam uang giral juga digunakan giro bilyet yaitu suatu perintah dari
nasabah kepada bank untuk memindahkan sejumlah uang kepada rekening orang yang,
ditunjuk oleh nasabah. Sedangkan uang dalam arti sempit (Near Money) atau deposito
berjangka (7ime Deposit Money) adalah sesuatu yang dalam jangka waktu dekat akan
menjadi uang. Umumnya terdiri dari deposito berjangka dan obligasi pemenntah yang
hampir jatuh tempo.

Dalam perhitungan jumlah peredaran uang terdapat kecenderungan untuk
memasukkan Near Money dalam perhitungan uang yang beredar. Akan tetapi
berdasarkan perhitungan standar moneter dan kepentingan moneter yang realistis maka
pendapat itu ditentang oleh para ahli ekonomi yang umumnya menggunakan uang kartal
dan uang giral sebagai jumlah uang yang beredar.

Pada umumnya uang yang digunakan oleh masyarakat dalam bentuk permintaan
uang yang terdin dan uang kartal dan uang giral (M1). Berdasarkan tingkat
kelikuiditasannya, uang didefinisikan sebagai berikut : -

1. Pengertian yang paling sempit:
Uang adalah uang kertas dan uang logam yang ada di tangan masyarakat atau sama
dengan uang tunai (currency) disebut juga sebagai uang kartal.

2. Pengertian dalam arti sempit (Narrow Money) disebut M1 :
Uang adalah uang beredar yaitu uang kartal dan uang giral atau Currency ditambah

Demand Deposit.
Ml = C +DD
C Currency (uang kartal)

DD = Demand Deposit (uang giral)

Uang giral adalah saldo rekening koran/giro milik masyarakat yang ada di bank dan
belum digunakan pemiliknya untuk membayar/berbelanja. Selain komponen M1 di
atas di beberapa negara memasukkan traveller's check, kartu kredit (credit cards)
sebagai komponen M1(DR. Winardi, 1985; 45).

Uang dajam rekening koran dianggap sebagai uang dikarenakan sebuah “demand
deposn. (DD) merupakan suatu janji bank untuk segera membayar sejumlah uang
Yang dispesifikasi oleh seorang langganan (khien) bank yang memiliki uang dalam
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pdak termasuk mata uang

4 Pengertian lebih fuas laga
M3 M1 + Quasy Money
Quasy Money mencahup semud
mata uang asing muhik penduduk pad

5. Pengertian yang pahing luas :
Yang discbut hikuiditas total
yang ada di masyarakat, yai
jangka pendek, wesel perusahaan, cek m
dan lain-lain.

asing

esar kecil, dalam bentuk rupiah dan

TD dan SD, b
iD ¢ nbaga keuangan bukan bank.

a bank atau le

atau total liquidity (1.) mencakup semua alat-alat likuid

tu M3 ditambah scluruh obligasi pemerintah dan swasta
undur. aksep bank. deposito di luar negeri,

Di negara yang menganut sistem devisa bebas seperti Indonesia dimana setiap
orang boleh memiliki dan memperjualbelikan devisa secara bebas maka perbedaan antara
M2 dan M3 menjadi kabur. oleh karena itulah di Indonesia hanya dikenal dua pengertian
uang berdasarkan tingkat likuiditasnya yaitu M1 dan M2, -

M1 terdiri dari uang kartal (C) dan uang giral (DD). Sedangkan M2 yang, sering
disebut juga likuiditas perekonomian terdini dari M1 ditambah uang kuasi. Uang kuasi
tq?x; da:;iSt de%osito bc:]a;lgcll\a I('IDziJ tabungan (SD) dan rekening (tabungan) valuta asing
mulik swasta domestik. Jadi likuiditas perekonomian ' 1 in dan :
Ukt + Uty Gitsl + Uatig l{uas‘i),cr (M2) di Indonesia terdin dan :

Teori Kll\l/tmﬁt:i Uang Klasi_k (Ca.mbridge Equation of Exchange)
erupakan bentuk lain dari teori kuantitas daripada uang yang dikemukakan olet

Marshall, Pi 4 '
Marshall, Pigou, Robertson dan Keyness. Cambridge Equation mengenal dua versi, yaitu

a. Cash Balance Equation

(D.H Robertson)
b. Income Version e
(Marslla]]) ........ ’ M - k-PT - k Y

.......................................................... ’ M = k'PT

Dimana: M = Jumlah uang beredar (MD)

V = Cepam
Ya peredaran
P = Jumlah barang uang

T = VOlum€ barang
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|. Cash Balance Fquation

M = k.PT
k (FAY

Jika V menunjukkan beberapa kali tiap-tiap rupiah berpindah tangan dari van
satu ke yang lainnya dalam suatu jangka waktu tertentu, maka k menunjukkan b:rapi
Jama rata-rata tiap rupiah mengaso di dalam kas selama suatu jangka waktu tertentu, jadi
k = 1/v, maka secara ilmu hitung rumus MV = PT sama dengan rumus M = k.PT.

2. Income Version (Teori Kuantitas Marshall)
M=kY

Dimana: M = Jumlah Uang Beredar; k = bagian dari pendapatan nastonal yang ingin
dipegang dalam bentuk uang; dan Y = Pendapatan nasional

Kalau teori kuantitas yang lain lebih mienitikberatkan pada hubungan antara uang
dan harga, maka rumus Marshall merupakan hubungan antara jumlah uang beredar
dengan pendapatan nasional.

Teori Marshall ini merupakan dasar dari “demand for Money”. Selanjutnya
pandangan dari Marshall (kY) inilah, benih “Liquidity Preference Theory” dari Keyness.

Kesimpulan dari Teori Kuantitas secara umum adalah :

1. Adanya tambahan JUB akan dibelanjakan semua tanpa dipikirkan kemungkinannya
untuk ditabung.

2. Velocity of money (V) dan volume transaksi (T) dianggap tetap dan hanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor nonmoneter (faktor kelembagaan).

3. Tambahan JUB tidak akan mempengaruhi sektor niel (classical di chotomy).

4, Tingkat harga umum akan selalu berubah mengikuti JUB.

Quantity Theory (Keynessian)

 Keynesian menganggap bahwa Jumlah uang beredar sangat dxpmgamhl oleh
kegiatan ekonomi. Dengan kata lain jumlah uang bukan merupakan faktor cksogen. Guna
melihat pengaruh kegiatan ekonomi terhadap jumlah uang digunakan rumusan jumlah
uang (angka pelipat uang), sebagai berikut (Nopirin :2000: 94):

1 +k
AM =

(l+t+g)k
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':‘:l:ll‘:"‘i | “‘t“i:l“""‘c“‘ serta pendapgtan natk Kznkalk:i:rdlc);ongpnaik. Salah satu fak:)]:
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vang mempengaruhi angka pelipat uang adal o ! ) ) 1881,

im:: masvyarahkat cenderung menyukai deposito ber_yang_k? daripada giro, sehingga nilaj ¢
o hi jumlah uang beredar.

cenderung, makin besar. Perubahan t akan mermpengaru |
Dalam hubungan dengan pendapatan, dimana pendapatan dapat mempengaruh

jumlah uang beredar terjadi melalw ; adanya kenaikan pendapatan akan. menngkatkan
saldo riel masyarakat sehingga menambah daya beli masyarakat (gurchasmg_ power) dan
mengakibatkan bertambahnya konsumsi masyarakat dan akan meningkatkan jumlah uang
beredar.

Dapat di lihat dari skema di bawah ini :

Keynesian berpendapat bahwa
salnya, karena

Gambar 1. Bentuk Skematis Aliran Pendapatan Terhadap JUB

/r\

Pendapatan —— Saldo riel masyarakat 4\ — ¥ Purchasing power /r\
——» Konsumsi M ——» jup

METODE PENELITIAN

hadap pendap n b - . \
_ o ) atan nasional perkapita dan jumlah uant
Pendapatan nasional perkay- 8 b Juan untuk mengetahui berapa besar pengarh
126 Pita terhadap jumlah uang beredar (M1).
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Dalam penulisan ini, data yang digunakan berasal dari data sckund
jeh dari Bank Indonesia (Bl) dan Biro Pusat Statisuk (BPS). Selain j;-u Dcnj;- yang
> i

ipero : _ ati Y
g:gfakukan studi pustaka yaitu dengan mempelajari buku-buku dan litcratur S Juga
mcmpcroleh teori dan konsep serta mempelajari makalah atau laporan yang lcrka:n(l;.lk
juga hasil-hasil penelitian terdahulu. ' an

Dalam penulisan ini, data yang.digunakan yaitu dengan melakukan studi pustak:
- mempelajari buku-buku dan llteratu.r untuk memperoleh teori atau ko;lse .
nempelajari makalah atau laporan yang terkait dan juga hasil-hasil penelitian terdah ul.u i
Metode yang digunakan dalam menganalisis data hasil penelitian adalah anali;si‘;
kualitatif deskriptif dan analisis secara statistik (inverensial). Metode yang digunakan ini
akan menyajikan rangkuman data atau nilai-nilai yang dihitung berdasarkan data yang
telah tersedia atau data yang telah dikumpulkan. Teknik analisis kualitatif dilakukan
dengan menganalisis keadaan atau kondisi sampel berdasarkan permasalahan yang
sedang dibahas berdasarkan teori-teori yang digunakan dalam penulisan ini.

Sedangkan teknik analisis deskntif kuantitatif, dimana terdapat variabel
pendapatan nasional perkapita yang berpengaruh terhadap variabel jumlah uang beredar.
Dimana metode inverensial (statistik) dalam penulisan ini menggunakan model regresi
sederhana antara variabel independen dan variabel dependen.

Secara umum hubungan antara variabel-variabel tersebut dituliskan dalam

persamaan (J. Supranto; 1984; 3):

Y=A + BX + ei

Dimana: Y = Jumlah uang beredar (M;)

A = nilai konstanta

B — koefisien pendapatan nasional perkapita terhadap jumlah uang
beredar.

X = tingkat pendapatan :

el = pangguan, merupakan kekuatan yang mempen garuhi variabel
dependen (jumlah uang beredar) namun tidak dinyatakan secara
eksplisit.

Untuk pengujian hipotesis regresi dilakukan T test dengan langkah pengujian :

gof Bi =0 variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependent.
a: B0 = 0 variabel independent mempengaruhi variabel dependent.

secara Efﬁi&m dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independent

konstan. Bila i terhadap variabel dependent, dengan menganggap variabel lainnya

Maka hipOtesiI: a lt hitung lebih besar dari t tabel pada tingkat kepercayaan tertentu,

berpengaruh, seca:};n ditolak dan ini berarti bahwa variabel independen yang diuji
Untuk yata (signifikan) terhadap variabel dependent.

dan koefisien korgf:sgil?rl)él keeratan antar variabel digunakan koefisien determinasi (Rz)

127



ERERL Se Rl T s N

TRy P

aym

R, T . A T Sy e T ST g g s 7

ETP———— T

. - 136
. 2 2003: 121
Jurnal Ekonomi Pembangunai Vol I No.2 <

5 ] Beredar (M1, ..
HASIL DAN PEMBAHAS{\I:a rhadap Jumlah Uang ( 1) A
Nasio
Pengarub Pendapatan - ang beredar yang (..
Indonesia uktikan pengaruh pendapatan dand ;Jual';ll:a];:i atf) il il tiru:i?;].‘
ini UnItuk l:lf;m;iadakan suatu penelitian yangberedar di Indonesia. ‘
h:]dl;[l)arn ;'n:]mi]iki pengaruh terhadap ) ?”"!a};:f.rhb antara kedua variabel tersebut p,,
E ian ini ibahas mengenal pen »an menggunakan ‘
- big:]lr']t::t[il;" ::nanse?;‘:l)ra analisis inverensial (statistik) dengan &8 fMode
secara kKuali

regresi linear sederhana.

] Perkapita te

: ita Terhadap Jum,

Analisis Kualitatif Pengaruh .Penda-pata'lli‘ :::ul);;:] _l_’;;"‘)‘;l’ P Jumly
Uang Beredar (M1) Dl l:kdongsi;;ll’a(;ng::g c: ai pengaruh pendapatan terhadap jumy

e bagten 1) b i kualitatif dengan menggunakan data dy,
uang beredar khususnya M(;Oc:l Indonesia secara

9 ai tahun 2001, ] ) _
e lgUgnsgar;grupakan suatu alat yang penting dalam suatu Perell(conor_mgﬂ- .DHS&RB Elt.
terjadi kelebihan uang dalam perekonomign dapat mepygbab an 1ntiasi. Dan by,
kekurangan uang, perekonomian akan menjadi lesu atau terjadl- deflasi. N
Sesuai dengan fungsinya, uang memegang peranan penting dalam p en_lbapgm
ekonomi suatu negara. Dengan adanya uang akan dapat memperlancar arus dan distribys
barang dan jasa, terutama pada sektor perdagangan. Namun, dalam perkembanganny,
uang yang beredar harus dilakukan pengawasan terhadap peredarannyz_l. Karena denga
kenatkan jumlah uang beredar yang jauh melebihi pertumbuhan permintaan akan uan
akan menyebabkan inflasi, yang pada akhirnya akan menurunkan kegiatan usaha ser
merosotnya tingkat pendapatan masyarakat.

Tabel 1. Perkembangan Pendapatan Nasional Perkapita dan Jumlah Uang Bereda:

(M1) di Indonesia.
Tahun M1 Pendapatan Nasional Perkapita
(Mityar) (atas dasar harga konstan)
1990 23.819 545.108.0 .
1991 26.341 576.150,0 -
1992 28.779 600.168.,6 it
1993 36.805 623.440.6 —
1994 45374 1.577.743 2
1995 52,677 1.674.867 7 -
1996 64.089 1.819811.4 -
— 1997 | 78343 18516116 i
1998 101,197 16325129
199 T 12463 16371160
2000 162,186 | 17699596
Su—ﬂﬁ)ﬁetrhba{azlai*%}lw;m_hm__*_“‘17‘44‘7811 A
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gasaran kebijaksanaan moneter adalah untuk mengendalik

.alah satu . . an )
| SaloY dam perckonomian. skar sesuai dengan jumish yang. diuutkan dal
path - ekonomian. Melalw pengendalian jumiah uang beredar diharapkan dapat dicap-:'
(it Pc:l Lat pc:wmbllha" ckonomi tanpa menyebabkan terjadinya inflasi aklb;:
“,.wm:,': .}:r;lyﬂ jumlah uang beredar yang mendorong permintaan akan barang-barang
h;"::d’”l ,,ull inflasion). ' ada .ode tah I .
rerdasarkan tabel diatas, P penode un 1990 sampai tahun 2001,

L outan nasional perkapita selalu memberikan pengaruh dengan peningkatan jumlah
pcmlll)ma M1) di Indonesia dengan jumlah yang cenderung meningkat. walaupun
pang h tersebut tidak selalu sebanding atau searah untuk setiap tahunnya.
penpary atan nasional yang cukup nyata terjadi pada tahun 1990-1991

uh pendap _
bonk but hubungan antara kedua vanabel tersebut selalu searah. Hal

. ada pcn'ode terse :
::::n rama juga terjadi pada tahun 1991 hingga tahun 1996,

Sedangkan hubungan yang tidak searah antara pendapatan dan jumlah uang
di Indonesia terjadi pada tahun 1997 — 1998 dan tahun 2000 — 2001. Dimana pada
tahun terscbut M] selalu mengalami peningkatan seda{xgkan pendapatan nasiopal
mengalami penurunan setiap tahunnya. Hubungan yang tidak searah atau sebanding
terscbut discbabkan karena pada tahun 1997 - 1_998 teggdl krisis ;konorm dalam negeri
schagai dampak krisis ekomomi dari dunia internasional schingga mengakibatkan
perckonomian kacau balau. o _ S '
Krisis ekonomi dalam negen i sebagai dampak dari krisis nilai tukar rupiah
yang terjadi di pertengahan tahun 1997 dimana penyebarannya sangat cepat mengingat
tingginya keterbukaan perekonomian Indonesia dan ketergantungan pada sektor luar
negeri yang cukup besar. Krisis tersebut berkembang semakin parah karena terdapamya
berbagai kelemahan mendasar di dalam perekonomian nasional.. Bersamaan dengan itu,
pengelolaan perekonomian dan sektor usaha yang kurang efisien dan sistem perbankan
yang kurang baik menyebabkan gejolak nilai tukar rupish berubah menjadi krisis utang
swasta dan krisis perbankan. : :
qumnahan fundamental mikrockonomi juga tercermin pada kerapuhan yang
g:cagat di dalam scktor keuangan, khususnya perbankan. Sebagisn dari kerapuhan
e l“d;nﬂkm dengan kondisi makroekonomi yang kurang stabil terutama gejolak nilai
kebi mm““gglﬂ}:i suku bunga. Ketidakstabilan . makrockonomi dan respon
g s o Ciamiil pemerintali menyehiabican, bank sl melakukan penilaian
kondisi per Sinaf resiko kredit dan resiko pasar. Scbagian besar lainnya dengan
Se!bam‘.’"k‘mim nasional yang memiliki berbagai kelemahan. ,
i a2 982 pada periode yang sama karena reformasi di tahun 1997 - 1998
terlihat dengqn pemaiuad‘ krisis kepercayaan terhadap pemerintzh kepada bank. Hal ini
Lt" JU8a masyarakat | eb?;asym yang melakukan penarikan simpanan mereka. Selain
“Pada bgng yang dianggapl;ﬁak membeli dolar dan memindahkan tabungan mereka
1.63) 5?25’3113 c?lkk?;, ;‘rﬂ;sﬁt:rscbut, mengaklbatkan menurunnya pendapatan n3510“31
129 rupiah n; yang terlihat dari data, yaitu dari 1.851.611,6 rupish menjads
terjadi penurunan sebesar 219.098,7 rupiah. Sedangkan Ml

beredar
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Jurnal Ekonomi Pembangiay bahwa hal terscbuat bdak anf,

. ada I’c""“l Wil
' wkatan Pac chelumny .
- mmgil:lml p?c:;;iiu denpan mlum--m:nun 1':mun 2000 Duimana pendapatan Nty
n1 DOV tahun '
yang mana 1 a

: i . stap  memngkat sel,e.

Hal yang sama jugd tﬂjudl l):z b lemmkml ML tctap P ka alln,””

kapita mepurun scbesar 28,7813 1y yang, memnykat cukup tingg) ki,
perkapt : :

, onakan mflasi | o
14.945 rupiah. Hal 1m terjadi lg;km(::::::nkkﬂ“ harga barang, dan jasa sepertt BBM .
) dalam

adanya kebijakan pcmcl-mlah cumbuhan ekonom disint mengalmm sedikat m:nl:m:lml:m
rokok dan air munum. Dan pel u: as dan juga terjadt karena adanya kelesuan aktrygy,
baik dari migas maupun non-mig 1i wim,,- pcnumhsuw_z-m dan penggalian, Induyyy,

. . L4 . y '
ekonomi di ba-bagmbms;kl:z;n biz‘;k lesh melambat dibandingkan aktivitas di (ap,,
pengolahan maupun :

2000.

¢ m dikctahw

L ondisi kcamanan yang kurang kondusif' dengan  adany,
temone g:::nrr)lcr ;;Umi.l:n&l:c ;:;(;:iill:h Gus Dur ke Mcguwali. Dan dari sudut dunia investy,
terjadi kasus perselisihan buruh. Hal-hal tersebut di atas mengakibatkan mengakibatky,
menurunnya pendapatan nasional dikarenakan lerganggunya st_abuluws perckonomi,
sehingga menurunkan pendapatan nasional perkapita masyarakat f" Indonesia,

Dari kejadian-kejadian yang dijelaskan di atas diketahui bahwa hubungan yany
tidak selalu searah atau sebanding tersebut disebabkan oleh faktor-faktor di luar
pendapatan nasional yang memiliki andil terhadap naik turunnya yjumlah uang beredar
Indonesia. Faktor-faktor tersebut selain oleh keadaan perckonomian, kebijaksanaan-
kebijaksanaan pemerintah dan lainnya juga dapat terjadi karena sumbangan-surnbangan
sektor lainnya misalnya sektor migas dan nonmigas. Dalam upaya mengatasi hal tersebul

a P et deregulasi yang antara lain :
b par 2o Januari 1990 (PAKJAN 1990)

. P ak
c. p:t: ﬁ:}:’. 3an Februari 1991 (PAKTRI 1991)
jaksanaan 29 Mej 1993 (PAKMEI 1993)

Un N »
dﬂaksanaka.t?kpl::)endukung kgbxjaksanaan dan pencapaian sasaran di bidang monl;L:
Meningkagican g1am pembinagn lembaga keuangan. Program ini ditujukan o y

dan Menyajyry aan, asuransi, dang pensiun, dan pasar uang, agar mampu menam?

i . e galall
pemhang“ﬂan_ 40  aspirasi dan Munat masyarakat untuk berperan aktif dals
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jika Syafitri, Pengaruh Pendapatan Nasional per

Untuk mengurangi dampak faktor-fakt

' Or yang mem .
kebutuhan ckonomi dalam suatu negara dengan indikator ekg::)%;mm Pemenuhay,
.ngukurmnya, pemerintah atau negara secara garis besar m

: < mempunyaj Sebaga
kcbijakan yang dapat _dxgunakan. _Kebnjakan pertama adala;l)l Yai dua mac
é cluaran (decreasing expendm_:_re) dan
expenditure), termasuk di dalam kebuakan‘ peng Kebijal
moneter dan fiskal. Sedangkan sub kebrjakag_ pengalihan pengeluaran gy an
kebijakan nilai tukar, kebijakan perdagangan, kebijakan perpajakan, dan lainnya,
Kebijakan pengurangan pengeluaran yang pertama adalah kebijakan fiskal, yaip,
kebijakan dengan menggunakan Instrument Peﬂgeh}aran pemerintah untuk mempengaryh;
perckonomian secara umum. Kebijakan fiskal ini di

|} jalankan oleh Pemerintah (cq.
Departemen Keuangan). Kedua adalah kebijakan moneter, yaitu kebijakan mempengaryhj
kegiatan perckonomian dengan menggunakan jumlzh uang beredar sebagai a4

utamanya, kebyjakan ini dijalankan oleh otoritas moneter (Bank Indonesia).

Untuk kebijakan pengalihan pengeluaran baik dj bidang perdagangan,
perpajakan, harga, mvestasi dan kebijakan kelembagaan lainnya dilaksanakan
sepenuhnya oleh pemerintah. :

' Dalam melakukan kebijakan moneter digunakan 3 sasaran, yaitu sasaran akhir
(ultimcte target), sasaran antara (intermediate target) dan piranti (instrument). Sasaran
akhir kebijakan moneter umumnya adalah indikator-indikator ekonomi makro yaity
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mempertahankan stabilitas harga dan menjaga
kestabilan neraca pembayaran. Sasara antara kebijakan moneter adalah variabel-variabe]
yang ada di pasar uang yaitu tingkat suku bunga (interest rate) dan jumlah uang beredar
(monetary agregate). : " : '

urangan pengeluaran adajqp (Switching

Sasaran antara, Bank Indonesia melakukan kebijakan kontraksi/ekspansi dengan
Menggunakan piranti-piranti moneter yaitu cadangan wajib (reserve requirement), operasi
Pasar terbuka (open market operation), fasilitas diskonto (discount rate policy), dan
himbauan (morq/ suasion). '

2

Cadangan Wajib adalah ketentuan Bank Indonesia yang mewajibkan bank-bank

vaap s hara sejumlah alat likuid sebesar persentase tertentu dari dana pihak ketiga
Yang berhasil dihimpun,
Indopes; Pasar Terbuka adalah kegiatan jual-beli surat-surat berharga oleh Bank
m Dalam kegiatan operasi pasar terbuka Bank Indonesia melakukan jual-beli
(SBpyy, P2 Derupa Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan Surat Berharga Pasar Uang
Fasi}; .
p:::;;&;;m adalah kebijaksanaan Bank Indonesia mempengaruhi JUB dengan
‘mggx dih skonto Pijaman bank-bank Dengan menetapkan tingkat diskonto yang
Yang Padaarapgilikmmmbank-bank akan mengurangi permintaan kredit dari Bank Indoqema
Moral gy Lop s akan mengurangi jumlah uang beredar dan sebaliknya
tuk ﬁdako:;el ebijaksanaan Bank Indonesia memberi himbauan kepada bank-bank
: ataupun melakukan apa yag dihimbau oleh Bank Indonesia.
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1 1 No.2 200 . Perkapita Terhad
Jurnal Ekonom! pembangun o rub pendapat®® Nashoos' N
J -
rensial (S”‘i"ik)- :,e:::ﬁi"

An.lis:ll!::; Beredsr (M1) 4117 b mengenai pengaruh pendapay,
Jumlia s dilaku*kan pemb M])di Indoncsia secara kuantitatif

pada bagian int akjnu]njah uang bcrajla;l(llh ada]ah VaﬂabCI pendapatan Yaiy,
"”*""3'352' k:g.:rgn ini "’::Sbc ! ymllairga konstan m]d"‘(“c"f“DaB‘;' jumlah uang bereg

. kapita uang :

pendapatan “wm ,?;n:fk up uang kartal d:]Iilsis antg:fa kedua variabel tersebut adaly,
khususnya M1y digunakan untuk x;ncﬂimﬂmi linear sederhana (simple linier regresion)

At o menggunakan model TSE7E% -
e e s bkt
Mode

y = A + BX+ei

Dimana : . .

Y = Jumlah uang beredar (M1) di Indonesia

A = Nilai Konstanta , _ .

B = Koefisien pendapatan nasional perkapita terhadap jumlah uang beredar (M)

di Indonesia
X = Tingkat pendapatan
ei = Gangguan, menyatakan semua kekuatan yang mempengaruhi jumlah uang

beredar namun belum diperhitungkan secara eksplisit

Berdasarkan hasil regresi yang dilakukan diperoleh persamaan regresi linier
sederhana sebagai berikut : _

Y = A+ BX+ei
Y =-93311,226 + 0,06436X + ei
Se = (31868,682)  (0,22)
T-hitung = (-0,0292)  (2,911)
R=0,677
R%= 0,459
T-tabel =2,228

Untuk o .
: mengevaluasi hasil perhitungan regresi tersebut digunakan kritenia sebagai benku!
I. Kriteria Ekonomi

Yartu Kriter: .
tak siran mectl;Tdaag ang ditentukan oleh teori ekonomi. Jika nilai maupun tand?
tersebut hasilnya ditolak Sk%ual dcngan knteria apriori ekonomi, maka taksiran-taksi¥
i prinsip-orin. o Al ada alasan yang kuat untuk menyatakan bahwa dala”
Dari perop P ckonomi tidak berlaka.
Variabe| per, dapatsmmmt 1 hasil regresi lincar sederhana di atas diperolch bahwa koefis:
hlIbunEannya bersifat 2D jumlah uang beredar telah sesuai dengan teon. [ man?
132 Posiuf dan bernilai scbesar 0,06436 untuk vanabel pcndzu“'”’



by Dencdeapstan Nastonal pre
: I’t'nguruhl crndorf
1 s‘uﬂﬂ'l.
Jhat DY
srkapta. Nilar dan koefisien o1 menunjukknn buhw Pen nmilay

nasiﬂﬂa erkapia mengalamt peninpkatan schennr | rupinh makoy Iy ke b ual’m”h{"'m.
- K. r

v
nﬂslfmbcfo‘iar memnghat scbesar 0.06436 rupiah dengan asumsy Vi uabet l:"l' 00,
uaﬂg ""1’-f|'¥.

s,
parby Tanda positif terscbut menunjukkan  bahwa pemingbatan  miay .
unan

atan nasional perkapita akan meningkatkan atay menurunkan jurmiah AT, Voot exlag
N ang artinya pcndapatan nasional perkapita dan yurnlah uany beredar o) !;dllﬁlrtg.
(Ml‘)hﬁ’ searah (berbanding, lurus) dimana bila pendapatan memnghkat maka M) ,.::,
adﬂ]"l kat, dan begitupun scbaliknya. 1
e Sedangkan dari perhitungan rops esi diperoleh mila ntersep atau komstanta
sebesar _9311,226. Angka mi m;nunjukkm bahwa yika pendapatan nasonal perkagnta
sama dengan ol ALl SEYLR sgkiah ndak ada pendapatan nasional perkagata, jumlah uang
akan tetap memuliki nilai dengan penurunan sehesar 9311,23 %
Dari hasil penchtian terscbut dimana pendapatan memiliki pengaruh positf terhadap
jumiah uang beredar, menunjukkan bahwa hal terschut sesua dengan teon yang ada dan
lolos dari uji kritena ekonomi.

1

2 Kriteria Statistik (First Order Test)

Yaitu kriteria yarg berdasarkan pada teori statistik. Dalam hal i meliputs
Loefisien korelasi dan standar error dari taksiran dan kuadrat dan kocfisien korelas:
(koefisien determinan) yang dihitung dari data sampel.

Koefisien ini menjelaskan bahwa persentase dari variabel total disebabkan olch
perubahan variabel bebas. Kesalahan standar taksiran menggambarkan penyebaran
(dispersi) di sekitar parameter yang sebenarnya. Oleh karena rtu semakin besar kesalahan
standar maka semakin kurang bisa dipercaya taksiran itu dan sebaliknya, semakin kecil
kesalahan standar maka semakin bisa dipercaya taksiran 1tu.

Dalam hal kriteria statistk ini, penelitian hanya menggunakan koefisien
determinan (R*) dan standar error atau kesalahan.

Untuk menguji kebeartian atau kuat tidaknya hubungan antara vanabel
Emdapam nasional perkapita dan variabel jumlah uang beredar dapat dilthat dan
ocfisien determinan atau R-squared (R?). Dimana kocfisien determinan mi menunjukkan

sarnya persentase dari jumlah variasi nilai Y yang diterangkan oleh pengaruh lincar X.
mim"m&bql Y adalah jumiah uang beredar (M1) dan vanabel X adalah pendapatan
(R?) ‘ebbm gir;a"m fcgrcsi lipcar sederhana di atas diperoleh koefisien determman
%Modeg Hal ini berarti bahwa sebesar 45,9% perubahan pada JUB (M1) &
Nasionyg lc tahun 1990-2001 dipengaruhi aau dijelaskan olch vanabel pendapatan
tarn gy :"ﬁ"«" dan sisanya sebesar 54,1% dipengaruhi oleh vanabel lainnya yang
lanbagy 4o, <2 luar negeri bersih, tagihan bersih pada pemerintah pusat, tagihan pada
wi&h"f&horlm panainuh, tagihan pada perusahaan swasta dan perorangan,
Sedang) an nnya termasuk jaminan impor.

“ependen dengan v&_"m“k, mengetahui tingkat kekuatan hubungan antara vansbel
tebel independen dapat dilihat dan koefisien korclasi ® yang scbesat
133
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dapatan nasiongl perl;apita sebglgai
ar Se abel dependen memlik;
o "w‘ll(]g’clgl’sail;::j korelasinya yang sebesar 67,7% tersebyt
kedua variabel tersebut sangat erat.
dar dari persamaan Tegresi tersebut hanyg,
1, karenanya taksiran ini dapat dipercaya
asional perkapita dan jumlah uang
dan lolos uji statistik.

ahwa sebesar 67,7% pen

0,677. Atau dapat dikatakan b bagai vari

variabel independen dan jum ]
hubungan yang erat sebesar 67,7%.

menunjukkan bahwa hubungan antara
Standar error atau kesalahan stan

sebesar 2,2% yang mana angka ini relatif keci
Hal ini menunjukan bahwa variabel pend_apz_lt_an n
beredar (M1) di Indonesia, secara statistik signifikan

3. Kriteria Ekonometrika (Second Order Tesi) , -
Yaitu kriteria yang, ditentukan oleh teori ekonometrika. Pengujian dengan kriteria
ini membantu dalam menetapkan apakah suatu taksiran memiliki sifat-sifat yang
dibutuhkan, Pengujian kriteria ini dilakukan dengan langkah yaitu pengujian dengan
mcnggunz{lfm !in hipotesis t (t-test).
. Uji t ini dilalgukan untuk melihat tingkat signifikansi dari pengaruh variabel
independen dengan variabel df_:pendcn, dengan mengangap variabel lainnya konstan. Atay
dapat dikatakan untuk menguji ketepatan koefisien regresi digunakan pendekatan 2 arah
dengan uji hipotesa t (t-test). Dimana secara umum uji 2 arah merupakan suatu prosedur
untuk menguji benar tidaknya nilai i s
dongan oo ei ng hisdlpeny :n ;:xla‘: parameter yang dinyatakan dalam hipotesis nol (Ho)
eria uji t ihi e e
o wdlan tal e 50001 ujl test yang dihitung berdasarkan data yang diteliti
Uji hipotesis yang menyatakan bahw: -

- . a 1
mel.lip"“ga‘“h‘_lumlah uang beredar, dinyatakan mbw berikut t.lasmnal pesicapita Skan
Ho = =0 (tidak adanya hubungan antara variabel ind - )

ata tidak ada hubungan antarg in cpendm_t dan variabel dependen
Hl= B jumlah uang beredar (M1)). Pendapatan masional perkapita. dengan
=P # 0 (adanya hubungan antara vari |
vanabel depen . 2
terdapat hubungan antara pendapaltil nastii e dan variabel independen atau
| | oanal perkapita dan jumlah uang




4. s‘ (] ', ’e’lk
i‘f‘d"

Hal il
d{ on omcﬂ'lka st

berarti bahwa vanabel pendapatan dan jumi

i, , ah vany he
nifikan dan lolos up chonometnha. R beredar SClarg

KESIMPULAN DAN SARAN
h’rsimp"hn _ : i . ,

Berdasarkan hasil pengujian yang scsua dengan kntena ekonom diperaleh

bahwa hubungan vanabel ‘pcndapa.tan nasional perkapita dan jumlah uang beredar (M )

miliki hubungan positif.  Artinya hubungan kedua vanabel terscbut scarah atau
waaﬂdins lurus dimana l?nla pmdapalan nasional perkapita meningkat maka jumiah
Lang beredarpun mengalami pcnmg,katan,.bcgltupun gcbahknya.

Dani hasil pengujian yang sesuai dengan kntena statisnk, dapat dilihat bahwa
\ariabel pendapatan mampu menjelaskan variabel jumlah uang beredar sebesar 0,459
Atau dapat dikatakan bahwa 45,9% jumlah uang beredar (M1) di Indonesia dijelaskan
oleh pendapatan nasional perkapita. Sedangkax_l sisanya sebesar 54,1% dipengaruhi oleh
\ariabel 1ain selain pendapatan nasional perkapita.

Hubungan antara variabel pendapatan dan jumlah uang beredar di Indonesia
nemiliki hubungan yang signifikan yang ditunjukkan oleh t-test dimana mlai t hitung
(2,911) yang lebih besar dari t tabel (2,228). Atau dengan kata lain t-hitung lebth besar
dari t-tabel (2,922 > 2,228).

Dari hasil regresi linear sederhana yang dilakukan di dapat bahwa kchuatan
hubungan antara variabe! dependen dan variabel independen sebesar 0,677. Atau dapat
dikatakan bahwa antara pendapatan dan jumlah uang beredar memiliki kekuatan scbesar

67,7%.

Saran-saran
~ Dalam upaya pengendalian jumlah uang beredar diperlukan suatu kebijaksanaan
yutu kebijaksanaan moneter melalui pihak  perbankan  dengan menggunakan
mstrumennya. Sebaiknya dalam menggunakan instrumen tersebut memang telah scsua
dengan sasaran yang ditargetkan dan hendaknmya pemerintah dalam mengeluarkan
:::J‘kmmn moneternya harus diiringi dengan pengawasan yang cermat schingga
J‘k‘;‘mﬂ tersebut tidak menghambat lajunya pertumbuhan ekonomu.

erflu semakin disempumakan peraturan pengawasan pembinaan perhankan,
lembag peraturan mengenai prudential banking akan semakin memperbaiki kualitas
Mp':!mkm Sdlmggaakn.n menimbulkan persaingan yang schat antara lembaga
&onom; mp:ﬂdoncsm Schingga lembaga perbankan dapat menunjang pertumbuhan
Pertumbhgy g 7Y cbabkan efek-efek yang buruk yang dapat menghambat laju

Kegi] OMi negara.
"Wiabe| |y l:ly;:npmwuh yang terjadi dari kedua vanabel yang ditehn dikarcnakan
;ﬂ bereday df'g‘:p Cﬂ‘-'"“ Mbm yang tidak memiliki pengaruh terhadap !w:‘“'h
'“b”‘klnvm.b:m” iesia. Schingga untuk  penchtian  lebih  lanjut  scbakmya

ainnya schingga diperoleh pengaruh yang cukup besar
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